BAB V
PENUTUP

Pada bab IV, penulis membahas model baru pendampingan terhadap kaum
difabel, berdasarkan kisah penyembuhan Yesus terhadap Bartimeus dalam Injil
Markus. Model yang baru ini dapat diterapkan dalam proses pendampingan
terhadap kaum difabel di panti asuhan St. Aloysius Wairklau-Maumere. Oleh
karena itu, pada bab penutup penulis menyajikan beberapa hal penting sebagai

kesimpulan dari karya ilmiah ini.

5.1 KESIMPULAN

Setelah menelaah karya ALMA terutama proses pendampingan terhadap
para difabel di panti asuhan St. Aloysius Wairklau-Maumere dalam terang kisah
penyembuhan terhadap Bartimeus dalam Mrk. 10:46-52, penulis menyimpulkan
beberapa hal pokok berikut ini. Pertama, disabilitas merupakan realitas yang ada
pada masyarakat Maumere saat ini. Disabilitas kemudian menjadi persoalan
kemanusiaan ketika kehadiran kaum difabel di tengah masyarakat tidak
diperhatikan dengan baik. Kaum difabel di panti asuhan St. Aloysius Wairklau-
Maumere masih saja mengalami perlakuan diskriminatif dari masyarakat, bahkan
ada yang mengalami penolakan dari masyarakat dan keluarga mereka sendiri.
Masyarakat belum sepenuhnya hadir sebagai penolong dan sesama yang baik bagi
para difabel. Minimnya perhatian dan perawatan dalam keluarga dan masyarakat
menambah penderitaan bagi kaum difabel.

Kedua, karya pelayanan ALMA terhadap kaum difabel terutama di panti
asuhan St. Aloysius Wairklau patut diapresiasi dan didukung. Karya pelayanan
ALMA terhadap kaum difabel di Maumere membawa dampak positif dan sangat
menolong bagi kaum difabel. ALMA mendirikan panti asuhan, SLB Bhakti Luhur
dan kini telah membuka balai untuk terapi disabilitas. Apresiasi yang besar dan

terima kasih yang tulus, layak diberikan kepada ALMA yang telah merawat dan
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mendampingi kaum difabel di Maumere, terutama di panti asuhan St. Aloysius
Wairklau. Mereka mempersembahkan selurun hidup dan karya mereka demi
melayani kaum difabel. Tidak banyak orang sanggup bekerja untuk merawat dan
melayani para difabel sebagaimana yang telah dilakukan ALMA selama bertahun-
tahun di panti asuhan St. Aloysius Wairklau-Maumere ini.

Kehadiran ALMA ini hendaknya menjadi contoh yang baik bagi
masyarakat. ALMA merupakan contoh bagaimana masyarakat mestinya peduli dan
memberi perhatian kepada para difabel. Para difabel seharusnya diperlakukan
sebagai saudara dan diterima dengan baik dalam masyarakat. Oleh karena itu, karya
pelayanan ALMA terhadap kaum difabel di Maumere hendaknya mendapat
dukungan dari masyarakat dan berbagai pihak lain. Dukungan ini tentu sangat
berarti bagi ALMA dan terutama bagi para difabel yang menjadi tanggung jawab
mereka. Karya pendampingan terhadap kaum difabel yang dijalankan ALMA telah
mendapat banyak dukungan dan kerja sama dari berbagai pihak yang peduli
terhadap kaum difabel. Dukungan ini sangat dibutuhkan dan diharapkan semakin
banyak orang peduli terhadap kaum difabel.

Ketiga, berdasarkan kisah penyembuhan Bartimeus, orang-orang difabel
pun layak memperoleh keselamatan dan dapat menjadi murid Tuhan yang baik.
Perikop mengenai peristiwa penyembuhan Bartimeus buta di Yerikho, merupakan
perikop yang sarat makna. Salah satu yang patut diperhatikan adalah mengenai
universalitas keselamatan. Masyarakat Israel cenderung beranggapan bahwa hanya
mereka yang memiliki Allah yang benar, sehingga hanya mereka yang akan
memperoleh keselamatan. Bangsa-bangsa lain tidak memperoleh keselamatan yang
dijanjikan Allah, termasuk juga orang-orang yang dianggap berdosa dan najis
seperti kaum difabel dan para pemungut cukai, para penjajah dan semua mereka
yang bekerja untuk bangsa Romawi. Melalui perikop ini, Yesus membalikkan
semua pandangan lama yang keliru. la menunjukkan keberpinakan-Nya terhadap
orang-orang kecil yang tersingkir dan dianggap najis oleh masyarakat umum.
Penyembuhan Bartimeus membuktikan bahwa semua orang berhak atas
keselamatan yang telah dijanjikan Allah.

Perikop Injil Markus ini juga menekankan kriteria menjadi seorang murid

sejati. Kisah ini bahkan menempatkan Bartimeus sebagai tokoh teladan kemuridan.
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Tidak seperti para rasul dan orang banyak yang belum mengenal Yesus secara baik
sehingga mereka gagal memahami tujuan kedatangan dan misi Yesus di dunia,
Bartimeus yang buta justru memiliki kepekaan batin yang besar. la terbukti lebih
mengenal Yesus dan memahami tujuan misi Yesus yang sesungguhnya di dunia.
Imannya terhadap Yesus semakin diperdalam ketika ia berjumpa secara langsung
dengan Yesus yang kemudian disapanya Rabuni. Pada akhirnya, kualitas imanlah
yang ditekankan Yesus. Iman Bartimeus akhirnya membawa keselamatan dan
pembebasan bagi Bartimeus, seorang difabel yang hidup penuh penderitaan. la
layak menjadi murid teladan karena memiliki iman yang besar terhadap Yesus.
Bartimeus menjadi teladan seorang murid Tuhan yang sejati, yang harus dicontohi
oleh semua orang.

Keempat, berdasarkan perikop tentang penyembuhan Bartimeus dalam Injil
Markus, penulis menemukan suatu model baru dalam proses pendampingan
terhadap kaum difabel. Model pendampingan seturut cara Yesus ini memperhatikan
beberapa hal penting seperti, penerimaan yang tulus terhadap kaum difabel sebagai
saudara, seperti Yesus menerima Bartimeus sebagai saudara. Selain itu, dalam
model pendampingan ini, iman para difabel patut dihargai, seperti Yesus yang
menghargai iman Bartimeus sekalipun ia adalah seorang penyandang disabilitas.
Model baru ini juga menekankan pentingnya edukasi masyarakat tentang disabilitas
seperti yang dilakukan Yesus terhadap masyarakat di Yerikho. Masyarakat
hendaknya menjadi sesama yang peduli terhadap kaum difabel. Selanjutnya, model
baru pendampingan ini berusaha untuk memandirikan para difabel dan menolong
mereka menjadi murid Tuhan yang beriman teguh kepada kuasa Yesus.
Pendampingan terhadap kaum difabel seturut model baru ini tetap memperhatikan
terapi fisik dan terapi mental yang sangat dibutuhkan oleh kaum difabel.

Model baru ini dapat menjadi alternatif dalam proses pendampingan kaum
difabel di panti asuhan St. Aloysius Wairklau-Maumere. Model ini tidak
dimaksudkan untuk meniadakan proses-proses pendampingan yang telah dilakukan
ALMA selama ini. Model ini merupakan tawaran yang dapat diterapkan, atau
menjadi tambahan dan pelengkap bagi karya pelayanan dan pendampingan ALMA
terhadap kaum difabel di panti asuhan St. Aloysius Wairklau-Maumere.
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Kelima, kaum difabel merupakan anggota dan bagian yang tidak
terpisahkan dari masyarakat. Sejatinya masyarakat harus bisa hidup berdampingan
dengan para difabel. Promosi tentang kaum difabel dan edukasi masyarakat
mengenai disabilitas mutlak diperlukan demi terciptanya masyarakat inklusi yang
sanggup hidup berdampingan dengan kaum difabel. Kaum difabel didampingi agar
sedapat mungkin mandiri dan dapat berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat dan
menjadi anggota masyarakat yang baik. Masyarakat juga perlu mendapat edukasi
yang baik agar mampu menerima kehadiran kaum difabel dan sanggup hidup
berdampingan dengan mereka. Masyarakat yang minim edukasi mengenai
disabilitas cenderung sulit menerima kehadiran para difabel. Masyarakat seperti ini
sering memiliki pandangan negatif terhadap para penyandang disabilitas, sehingga
para difabel tidak merasa nyaman hidup di tengah masyarakat demikian.
Selanjutnya masyarakat yang memiliki pengetahuan yang benar tentang disabilitas
akan menghargai kaum difabel. Mereka dapat menerima kehadiran para difabel dan
mampu hidup berdampingan dengan mereka. Masyarakat yang demikian lebih
peduli terhadap kaum difabel, sehingga kaum difabel merasa diterima dan nyaman
hidup bersama di tengah masyarakat.

Masyarakat Maumere juga membutuhkan edukasi yang cukup mengenai
disabilitas. Edukasi ini penting agar masyarakat luas memiliki pandangan dan
pengetahuan yang benar mengenai disabilitas dan para difabel. Perubahan pola pikir
yang semakin baik akan membantu terciptanya masyarakat inklusi yang sanggup
hidup berdampingan dengan para difabel.

Dengan adanya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi sekarang,
bentuk edukasi bisa dilakukan melalui pelbagai media sosial dan dapat menjangkau
lebih banyak anggota masyarakat. Media digital menjadi salah satu media untuk
promosi dan edukasi bagi masyarakat tentang disabilitas dan bagaimana seharusnya

masyarakat hidup berdampingan dengan anggota masyarakat lain yang difabel.
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5.2 REKOMENDASI

5.2.1 Bagi ALMA

ALMA sebagai para pendamping kaum difabel hendaknya bisa menerapkan
model pendampingan menurut cara Yesus. Model pendampingan ini kiranya dapat
diadopsi atau dikolaborasikan dengan model pendampingan ALMA yang telah
berjalan selama ini. Seturut model pendampingan yang terinspirasi dari peristiwa
penyembuhan Yesus terhadap Bartimeus, ALMA sedapat mungkin memberi
perhatian bagi pertumbuhan dan perkembangan iman para difabel dan semakin
banyak memberi sosialisasi dan edukasi bagi masyarakat tentang kaum difabel.

ALMA juga diharapkan semakin meningkatkan aspek edukasi dan
informasi tentang disabilitas bagi masyarakat luas yang sejalan dengan program
rehabilitasi  berbasis masyarakat (RBM) vyang telah dijalankan selama ini.
Pemanfaatan teknologi informasi melalui media sosial dapat menjangkau lebih

banyak kalangan dengan biaya relatif lebih murah.

5.2.2 Bagi Institusi Gereja

Gereja hendaknya memberi perhatian terhadap pendampingan kaum
difabel, bukan saja di panti asuhan St. Aloysius Wairklau, tetapi juga di panti
asuhan difabel lainnya. Gereja diharapkan dapat menjadi contoh yang baik
bagaimana umat dan masyarakat bersikap terhadap kaum difabel. Gereja
diharapkan dapat memberi pelayanan terhadap kaum difabel sekaligus
menganimasi iman kaum difabel. Gereja juga hendaknya menjadi penggerak dan
inspirasi bagi seklian umat untuk menerima para difabel dan dengan penuh kasih

hidup berdampingan dengan mereka.

5.2.3 Bagi STFK Ledalero

STFK Ledalero hendaknya merancang program yang mendukung promosi
terhadap kaum difabel serentak memberi informasi dan edukasi bagi masyarakat
luas sehingga masyarakat memiliki pandangan yang benar tentang disabilitas.
Pandangan yang benar tentang disabilitas dan kaum difabel, akan membawa
dampak bagi perubahan sikap dan tindakan masyarakat terhadap kaum difabel.
Melalui edukasi, cita-cita masyarakat ideal yang sanggup menerima kaum difabel

dan bisa hidup berdampingan dengan mereka perlahan-lahan terwujud.
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5.2.4 Bagi Pemerintah Daerah

Pemerintah daerah hendaknya memberi perhatian kepada warga masyarakat
yang difabel, baik yang tinggal di panti asuhan maupun yang tinggal di keluarga
masing-masing. Selain pemenuhan kebutuhan dasar, seperti makanan, kesehatan,
perumahan dan pendidikan bagi kaum difabel, pemerintah juga hendaknya
memperhatikan ketersediaan akses terhadap fasilitas-fasilitas umum bagi kaum
difabel. Sarana dan fasilitas umum hendaknya dapat memberi kemudahan bagi para
difabel untuk menggunakannya.
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